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BABY
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Bimpulan

Berdasarkan wuraian penulis tentang afiks serapan
dari bahasa asing sebagail unsur pemb&ntﬁk kata dalam
bahasa Indonesia pada harian pagli Jawa Pos edisi bulan
November 1087, maka penulis dapat menyimpulkan a&baﬁai
berilkut:

1. Afiks serapan dari bahasa asing sebagal unsur pemeben-
tuk kata sifat dalam bahasa Indonesia eebagal besar
melekat pada bentuk dasar yang termasuk golongan kata
benda. Tapl afiks -if dapat melekat pada bentuk dasar
berkelas kata kerja.

2. Afike-afikes serapan dari bahasa asing ;sebagai ungur
pembentuk kata aifat dalam bahasa Indonesia belum
ditemikan kalau afiks-afike tersebut mempu melekat
dengan bentuk dasar asli bahasa Indonesia tapi mampu
melekat dengan bentuk dasar bshasa serapan. Hanya
afikes -wi yang mampu melekat pada bentuk dasar selain
kata dasar bahasa asalnya, yaitu bahasa Arab tapi
belum mampu melekat pada bentuk dasar bahasa Indone-
sia.

3. Afike serapan dari bahasa asing sebagai unsur pemben-
tuk kata benda &alaa bahasa Indonesia sebagai = besar

melekat pada bentuk dasar yang termasuk golongan kata
benda tapi pada afike -wan, -wati, -ig, dan -us dapat
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melekat pada bentuk dasar yang termasuk dalam golongan
kata sifat, Bedangkan afike -wan, ~in, dan -at hanya
dapat melekat pada bentuk dasar yang termasuk dalam
galonéan kata kerja. i

Dari smejumlah afike-afike serapan dari bahasa asing

4.
=" sebagal unsur pembentuk kata benda dalam bahasa Indo-
nesia ternyata afiks -wan, ~is mampu melekat pada
‘ bentuk dasar bahasa asli bahasa Indonesia di samping
3 mampu melekat pada bentuk dasar asing.
o : 6.2. Saran

s
A At it

e i 5

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dikemuka-

kan beberapa saran, yaitu:

Eepada wartawan

Tuturan bahasa wartawan mempunyai pengaruh yang besar

dalam menerima -unsur-unsur bahasa pada pembacanya.

Karena itu, bahasa yvang digunakan haruslah berorienta-
8l pada penanggap tutur atau pembaca agér kekomunikat-
ifan pewartaan wartawan tercapai. Jadi sebelum menen-
tukan material bahasa perlu dipahami benar slapa
pembacanya. ,

Kepadaﬂpenebit harian pagi Jjawa pos walaupun penerbit
di bidang wmedia cetak sudah mengadakan upaya perbaikan
hendaknya penerbit memiliki staf ahli bahasa yang
tidak hanya tahu bahasa Indonesia melainkan harus tahu
bahasa asing yang lain sehingga bahasa asing yang
masuk ke bahasa Indonesia tidak langsung diterbitkan

atau dimuat tetapi harus melalui proaéa penyesualan
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sistim bahasa Indonesia, sehingga membantu peneliti

bahasa yvang lain.

. Kepada pembaca harian pagi Jawa Pos.

Hendaknya mereka  bersikap kreatif terhadap pe-
makaian bahasa yang ada pada media masa cetak dan
mereka tidak harus bersikap preskripti@»artinya tidak
langsung me-nganggap bahwa pemakaian bahasa yang ada
pada harian pagi Jawa Pos itu benar apa-bila terhadap
pemakaian kata atau istilah bahasa asiné,yang terkadang

belum lazim diterima oleh masyarakat pemakai bahasa.
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